
 

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 6198-6206 

 

6198 Journal of Education Research 

Analisis Kemampuan Guru dalam Penerapan Pembelajaran 
Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di UPT SDN 013 

Kumantan 
 

Salma Juita HR1, Rizki Ananda2, Syahrul Rizal3 

(1,2,3) Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Indonesia 

 
 Corresponding author 
[Salmajuita25@gmail.com] 

 
Abstrak 

 
Dalam kurikulum merdeka guru diwajibkan untuk mampu menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan guru dalam penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di UPT SDN 013 Kumantan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah dua orang guru yaitu wali kelas IV dan wali kelas V. Pengumpulan data 
penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil dari 
penelitian ini adalah kemampuan guru UPT SDN 013 Kumantan dalam penerapan berdiferensiasi 
ini sudah baik. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi guru melakukan 
pengelompokan peserta didik guru membuat bahan ajar yang akan digunakan dan 
menyesuaikannya dengan gaya belajar peserta didik. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
berdiferensiasi sudah sesuai dengan perencanaan yang dirancang diawali dari pembagian 
kelompok belajar, konten yang dipelajari, proses saat belajar dan produk. Evaluasi kegiatan 
pembelajaran berdiferensiasi guru memberikan tugas- tugas untuk melihat sejauh mana 
kemampuan peserta didik. Kendala guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 
berdiferensiasi pada pembelajaran berdiferensiasi ini adalah susahnya mengontrol atau mengatur 
peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda dengan waktu yang bersamaan. Upaya yang 
dilakukan untuk menghadapi kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah 
dengan lebih meningkatkan atau lebih ekstra lagi dalam pengamatan atau memantau peserta didik.  
Kata Kunci: Analisis Kemampuan Guru, Pembelajaran Berdiferensiasi, Pembelajaran IPAS 

 
Abstract 

 
In the Merdeka curriculum, teachers are required to be able to implement differentiated learning. 
This research analyzes teachers' abilities to implement differentiated learning in science and 
science at UPT SDN 013 Kumantan. The subjects in this research were two teachers, namely the 
homeroom teacher of class IV and the homeroom teacher of class V. Data was collected using 
observation, interviews, and documentation. The results of this research show that the ability of 
UPT SDN 013 Kumantan teachers to implement this differentiation is good. In planning 
differentiated learning activities, the teacher groups students, the teacher creates teaching 
materials that will be used and adapts them to the student's learning styles. Differentiated learning 
activities are implemented by the plans designed, starting with the division of study groups, the 
content studied, the learning process, and the product. In the evaluation of differentiated learning 
activities, teachers provide tasks to assess the extent of students' abilities. The obstacle for 
teachers in implementing differentiated learning in differentiated learning is the difficulty of 
controlling or managing students with different learning styles simultaneously. Efforts made to 
overcome obstacles in implementing differentiated learning include increasing or being extra 
vigilant in observing or monitoring students. 
Keywords: Analysis of Teacher Capabilities, Differentiated Learning, Natural Sciences Learning  
 
PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk 
memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai 
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dengan kebutuhan peserta didik dan konteks lokal. Menurut Novak (2020), Kurikulum Merdeka 
menekankan pada pendekatan pembelajaran yang responsif, inklusif, dan berpusat pada peserta 
didik. Kurikulum ini dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan kompetensi- 
kompetensi abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 
Kurikulum Merdeka memiliki kecenderungan untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dan 
memadukan pembelajaran antardisiplin. Menurut Kemdikbud (2020), struktur kurikulum ini 
dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi sekolah dalam menentukan konten pembelajaran 
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga peserta didik akan mempunyai 
portofolio sesuai dengan kemampuan belajarnya. Salah satu pengembangan Kurikulum Merdeka 
yang berbeda dibandingkan kurikulum sebelumnya adalah menggabungkan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial). Keterpaduan IPA dan IPS menjadi salah satu solusi pembelajaran untuk meningkatkan 
kompetensi literasi dan numerasi. IPAS secara konten sangat dekat dengan alam dan interaksi 
antarmanusia. Pembelajaran IPAS perlu menghadirkan konteks yang relevan dengan kondisi alam 
dan lingkungan sekitar peserta didik (Rohman et al., 2023).  

Pembelajaran IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai 
gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta didik menumbuhkan 
keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya (Rohman et al., 2023). IPAS 
menjadi satu kesatuan yang diharapkan mampu menjadi salah satu solusi dalam pengembangan 
kemampuan berpikir peserta didik, hanya saja dalam implementasinya Guru selaku pendidik dan 
menjadi pelaksana kurikulum melaksanakan konten pembelajaran IPAS yang terpisah, baik IPA 
ataupun IPS.  

Berdasarkan wawancara langsung yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah UPT SDN 
013 Kumantan peneliti mendapatkan informasi bahwa sekolah tersebut telah menerapkan 
kurikulum merdeka dan melakukan pembelajaran berdiferensiasi semenjak tahun 2023 lalu.  
Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi masih belum maksimal 
meskipun kepala sekolah sudah memberikan pelatihan dan memerintahkan semua guru untuk 
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tersebut. Hal ini disebabkan oleh belum maksimaln ya 
pelatihan yang diberikan tentang pembelajaran berdiferensiasi terhadap guru, sehingga guru belum 
sepenuhnya mengerti atau paham mengenai pembelajaran berdiferensiasi tersebut. Hal lain yang 
menyebabkan belum maksimalnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah banyaknya 
guru yang berusia cukup tua sehingga sulit melakukan pembelajaran berdiferensiasi. Guru yang 
berusia cukup tua ini cendrung melakukan pembelajaran dengan metode klasik yaitu ceramah. 

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Irdhina et al (2021) bahwa pembelajaran 
berdiferesiasi mengedepankan praktik pembelajaran yang berpihak pada peserta didik, bukan 
dalam artian peserta didik dibiarkan belajar sesuai keinginannya, justru sebenarnya dalam praktik 
pembelajaran yang berpihak pada peserta didik, membutuhkan guru yang lebih mumpuni, memiliki 
beragam kompetensi, dan memiliki kreatifitas yang tinggi, khsususnya pada tingkat sekolah dasar 
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan kompetensi guru lintas mata 
pelajaran. Begitupun dengan Penelitian yang dilakukan oleh Pardede (2023) menjelaskan bahwa 
kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran berdiferensiasi akan memberikan dampak bagi 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan secara berdiferensiasi akan memberikan makna 
tersendiri bagi setiap peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di UPT SDN 013 Kumantan Kecamatan Bangkinang Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau. Peneliti mengambil UPT SDN 013 Kumantan menjadi tempat penelitian 
karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi.Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2024. Adapun 
alokasi waktu dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Alokasi Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dengan 

jenis penelitian kualitatif. Sehingga memperoleh data yang valid dan objektif. Menurut (Moleong, 
2018) tujuan penelitian kualitatif ialah memberi penjelasan menyeluruh mengenai topik riset.  
Menurut Sugiono (2017) dilihat dari sumber datanya sumber data dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer atau data utama dalam penelitian ini 
disebut juga sebagai informan, yaitu guru yang sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi . 
Informasi yang akan di gali mengenai pemahaman guru, kegiatan pembelajaran, kesulitan dan 
dampak dari kemampuan guru tersebut dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Adapun  
sumber data sekunder berupa literature dari bahan bacaan mengenai kemampuan guru dalam 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi agar peneliti lebih paham mengenai masalah yang menjadi 
objek penelitian. Alat Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Untuk itu 
dalam menguji keabsahan data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan menggunakan uji 
kredibilitas (kredibility). Uji kredibiltas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data  
dari subjek yang diteliti. Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa sebenarnya analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, pada saat di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan. Teknik analisis data di lapangan Model Miles dan Huberman terdiri dari tiga 
tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan verifikasi. 

 

 
 

Gambar  1. Model Interaktif Miles dan Huberman (interactive model) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di UPT SDN 013 Kumantan. UPT SDN 013 Kumantan ini beralamat 
di gang Pelajar Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.  UPT SDN 013 
Kumantan ini memiliki area tanah seluas 2393 meter persegi dengan struktur bangunan terdiri 6 
ruang kelas belajar, 1 ruang guru, 1 perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah dan 1 bangunan penjaga 
sekolah. Dan jumlah guru yang ada di UPT SDN 013 Kumantan tersebut adalah 13 orang. Penelitian 
ini di lakukan pada tanggal 6 Mei 2024 sampai 17 Mei 2024, yang mana peneliti meneliti dengan 
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif di UPT SDN 013 Kumantan dengan 

Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul √                
2 Bimbingan I  √                
3 Bimbingan II   √               
4 Bimbingan III    √             
5 Ujian Sempro     √             
6 Revisi       √  √          
7 Penelitian         √  √        
8 Bimbingan Bab IV & V           √  √  √     
9 Ujian Hasil              √  √  

Penarikan/ 
pengujian 

kesimpilan  

Reduksi data 

Pengumpulan 

data 

Penyajian data 
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menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dikelas IV 
dan V, yang mana yang menjadi respondennya adalah wali kelas IV, wali kelas V, kepala sekolah 
dan beberapa orang peserta didik. Terdapat temuan penelitian dalam penelitian ini adalah : 
 
Perencanaan Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di SDN 013 
Kumantan 

Peneliti memperoleh data dengan dua cara, yang pertama dengan dokumentasi mengenai 
bahan ajar dan lainnya yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi. Kedua, 
dengan cara wawancara terhadap perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran berdiferensiasi 
ini.    Berdasarkan catatan lapangan yang peneliti dapatkan melalui dokumentasi dari guru kelas IV 
dan V terlihat bahwa dalam perencanaan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi guru terlebih 
dahulu mempersiapkan bahan ajar yang akan digunakan seperti modul ajar, alur pembelajaran, 
media pembelajaran dan lainnya. Setelah dilakukan perencanaan guru melakukan pra observasi 
kepada kepala sekolah. Hasil dokumentasi didapatkan bahwa dari guru kelas IV dan guru kelas V 
dokumen- dokumen yang digunakan sudah lengkap dan sesuai. Terkait dengan perencanaan guru 
terhadap pembelajaran berdiferensiasi ini diperkuat oleh hasil wawancara kepala sekolah UPT SDN 
013 Kumantan “Diawal tahun ajaran guru didalam kelas nanti melakukan asesmen terlebih dahulu, 
diasesemen itu nanti guru bisa mengelompokan peserta didik berdasarkan gaya belajarnya masing- 
masing. Selanjutnya guru membuat bahan ajar yang akan digunakan, baik itu alur pembelajaran 
modul ajar, alat peraga dan lain sebagainya.” 
 
Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di SDN 013 
Kumantan 

Peneliti mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini 
dengan dua cara, pertama dengan cara observasi dan kedua dengan cara wawancara. Observasi ini 
dilakukan di dalam kelas pada saat guru melaksanakan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi. 
Observasi di kelas IV peneliti lakukan pada tanggal 07 Mei 2024. Sedangkan di kelas V dilakukan 
pada tanggal 13 Mei 2024. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan didalam kelas konten yang 
digunakan dikelas IV adalah mengenai barter. Sedangkan konten yang digunakan dikelas V 
mengenai rantai makanan. Konten ini berisikan materi yang digunakan selama pembelajaran. 
Dikelas IV guru menggunakan media video mengenai barter untuk peserta didik dengan gaya 
belajar visual. Penjelasan guru untuk kelompok belajar audio dan permain peran untuk peserta didik 
dengan gaya belajar kinestetik. Sedangkan di kelas V dengan konten rantai makanan guru 
menggunakan gambar dan video mengenai alam dan bencana yang terjadi di bumi baik rantai 
makanan maupun bencana dari hasil tangan manusia. Kelompok belajar dengan gaya belajar audio 
dilakukan dengan cara mendengarkan guru menjelaskan materi. Sedangakan peserta didik dengan 
gaya belajar kinestetik belajar dengan cara praktik langsung. Tahap kedua yang peneliti lakukan 
dalam pengumpulan data adalah melalui wawancara langsung dengan guru kelas IV dan guru kelas 
V.  

 
Evaluasi Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di SDN 013 Kumantan. 

Untuk mengumpulkan data mengenai evaluasi kegiatan pembelajaran berdiferensiasi ini 
peneliti melakukan dengan dua cara. Yakninya dengan cara dokumentasi dan observasi. 
Dokumentasi berisikan dokumen- dokumen yang digunakan selama pelaksanaan. Observasi 
bertujuan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil 
dokumentasi yang didapatkan, terkait evaluasi kegiatan pembelajaran berdiferensiasi peneliti 
menemukan informasi bahwa dalam evaluasi guru melakukan evaluasi dengan cara memberikan 
tugas kepada peserta didik. Tugas tersebut terdiri dari tugas kelompok dan tugas mandiri. Tugas 
kelompok di kerjakan secara kelompok berdasarkan kelompok belajar yang sudah dibagikan. 
Sedangkan tugas mandiri dikerjakan secara mandiri.  

 
Kendala Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran 
IPAS di SDN 013 Kumantan 



 

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 6198-6206 

 

6202 Journal of Education Research 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti mendapatkan informasi bahwa guru 
cukup sulit dalam mengontrol peserta didik. Karena peserta didik belajar dengan beberapa 
kelompok berdasarkan gaya belajarnya masing- masing. Pada saat guru mengontrol peserta didik 
yang diluar peserta didik yang di dalam tidak terkontrol lagi. Saat guru mengontrol peserta didik 
yang di dalam kelas peserta didik yang diluar kelas pun tidak menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
Menurut guru kelas IV UPT SDN 013 Kumantan (Sri Suhartini, S.Pd) terkait kendala guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi adalah dalam mengontrol peserta didik. Pada 
saat pembelajaran berdiferensiasi peserta didik agak sulit diatur atau dikontrol karena gaya 
pembelajaran yang berbeda dilakukan dengan satu waktu. Guru kelas IV menambahkan bahwa 
contoh dari mengontrol peserta didik ini adalah disaat guru mengamati peserta didik kinestetik 
diluar kelas peserta didik yang di dalam kelas pasti ribut sehingga pembelajaran tidak berjalan 
dengan baik. Sejalan dengan itu guru kelas V UPT SDN 013 Kumantan (Nasriah, S.Pd) 
mengungkapkan bahwa yang menjadi kendala dalam mengimplementasi pembelajaran 
berdiferensiasi ini adalah susahnya menyesuaikan media dan modul ajar dengan peserta didik. 
Selain itu yang menjadi kendala utamanya adalah susahnya mengontrol peserta didik. Saat peserta 
didik visual menyaksikan video peserta didik yang lainnya pun ikut berkumpul di meja kelompok 
visual. Kemudian pada saat guru mengontrol peserta didik yang di luar peserta didik didalam pasti 
ribut dan bermain- main atau mengganggu teman yang lain.  

 
Upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
pada pembelajaran IPAS di SDN 013 Kumantan. 

Menurut Sri Suhartini, S.Pd selaku guru kelas IV upaya yang dilakukan untuk menghadapi 
kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah “upaya yang saya lakukan adalah 
dengan lebih meningkatkan perhatian saya kepada semua kelompok. Agar semua kelompok tetap 
terpantau. Dan saya memberitahu peserta didik bahwa yang dinilai bukan hanya evaluasi atau 
LKPD nya saja tapi dalam proses juga saya nilai”. Tidak hanya itu saat ditanya keberhassilan dari 
upaya yang sudah dilakukannya responden mengaku “Keberhasilan saya dalam penerapan 
pembelajaran ini adalah peserta didik mampu membuat produk yang sudah saya rencanakan 
berdasarkan kelompok belajarnya masing- masing”. Menurut Nasriah, S.Pd, upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah “upaya yang saya 
lakukan adalah dengan meminta bantuan kepada salah satu guru untuk ikut serta memantau 
peserta didik. Saya mengamati semua peserta didik dengan baik dan terkadang saya memberikan 
hadiah kepada peserta didik yang tidak ribut saat belajar”. Pertanyaan yang sama ditanyakan 
mengenai keberhasilan upaya yang sudah dilakukan keberhasilan saya dalam penerapan 
pembelajaran ini adalah peserta didik mampu membuat produk yang sudah saya rencanakan 
berdasarkan kelompok belajarnya masing- masing”. 

 
Pembahasan  

Pembahasan temuan akan menjabarkan serta mendeskripsikan tentang penggalian data yang 
sudah dilakukan di UPT SDN 013 Kumantan. Berdasarkan data dari hasil yang telah peneliti sajikan 
sebelumnya, dalam pembahasan ini peneliti akan membahas penelitian ini lebih lanjut dalam 
pembahasan mengenai pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran 
IPAS di UPT SDN 013 Kumantan, perencanaan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi pada 
pembelajaran IPAS di UPT SDN 013 Kumantan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi 
pada pembelajaran IPAS di UPT SDN 013 Kumantan, evaluasi kegiatan pembelajaran 
berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di UPT SDN 013 Kumantan, kendala guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di UPT SDN 013 
Kumantan, upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala dalam penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di UPT SDN 013 Kumantan.  

Penelitian ini dilakukan di kelas IV dan V, responden dalam penelitian ini adalah guru wali 
kelas IV, wali kelas V, kepada sekolah dan beberapa orang peserta didik. Penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 06 Mei hingga 17 Mei 2024. Adapun pembehasan tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut: 
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Pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di SDN 013 
Kumantan. 

Pemahaman guru mengenai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi diperoleh melalui 
wawancara dengan dua orang guru di UPT SDN 013 Kumantan. Berdasarkan jawaban mereka, 
dapat diperoleh gambaran bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini merupakan pembelajaran yang 
mengelompokan peserta didik berdasarkan minat, bakat, kebutuhan dan gaya belajar peserta didik. 
Pembelajaran berdiferensiasi ini disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki peserta 
didik. Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan asesmen awal atau penilaian awal yang dilakukan 
peserta didik diawal tahun pembelajaran. Pengelompokan ini dibagi kedalam tiga kelompok belajar. 
Ada kelompok belajar audio, ada yang visual dan ada yang kinestetik. Untuk kelompok audio cara 
pembelajarannya lebih kepada pendengaran. Untuk pembelajaran visual pembelajarannya lebih 
kepada melihat. Sedangkan untuk yang kinestetik gaya belajarnya lebih kepada praktek langsung. 

 
Perencanaan Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di SDN 013 
Kumantan. 

Dalam penyusunan perencanaan Seorang guru harus mampu mengumpulkan dan mencari 
informasi tentang bagaimana cara menerapkan pembelajaran agar mudah dipahami oleh peserta 
didik. Sehingga guru dapat menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. Dan dalam penyusunan rencana pembelajaran yang baik guru harus mampu mengetahui 
prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang baik untuk dilaksanakan sebelum pembelajaran 
dimulai. Menurut Marlina (2020) prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang harus dipahami oleh 
guru dimana seorang guru secara terus menerus mengumpulkan informasi tentang bagaimana 
peserta didik belajar sehingga menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 

 
Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di SDN 013 
Kumantan. 

Menurut Bayumi dkk (2021) pada tingkat dasar, berdiferensiasi terdiri dari cara guru untuk 
menanggapi perbedaan di antara peserta didik di kelas. Setiap kali seorang guru menjangkau 
individu atau kelompok kecil untuk memvariasikan pengajarannya dan menciptakan pengalaman 
belajar terbaik, guru itu di sini membedakan cara belajar. Menurut Marlina (2019) tujuan 
pembelajaran berdiferensiasi dalam pengelolaan pembelajaran guru dapat membedakan empat 
elemen kelas berdasarkan diantaranya: 
1) Konten-Apa yang perlu dipelajari peserta didik atau bagaimana peserta didik akan 

mendapatkan akses ke informasi. 
2) Proses-Kegiatan di mana peserta didik terlibat untuk memahami atau menguasai konten. 
3) Produk-Proyek tepat yang meminta peserta didik untuk berlatih, menerapkan, dan 

memperluas apa yang telah dipelajari dalam sebuah unit dan. 
4) Lingkungan Belajar-Cara kerja dan perasaan ruang kelas. 

 
Evaluasi Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di SDN 013 Kumantan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa 
evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran berdiferensiasi ini adalah memberikan tugas kepada 
peserta didik. Baik itu tugas kelompok mauoun tugas evaluasi. Tugas kelompok yang diberikan 
berdasarkan kelompok gaya belajar masing- masing. Sedangkan untuk tugas mandiri di kerjakan 
secara mandiri untuk melihat sejauh mana peserta didik memahami materi yang diberikan 
berdasarkan gaya belajarnya.  

 
Kendala Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran 
IPAS di SDN 013 Kumantan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di UPT SDN 013 Kumantan mengenai 
kendala yang dihadapi guru- guru dalam pembelajaran berdiferensiasi ini dapat disimpulkan bahwa 
kendala yang di rasakan guru adalah sussahnya mengontrol peserta didik, hal ini disebabkan karena 
siswa beragam sedangkan kemampuan guru pun hanya terbatas, keprofesionalan guru bahwa guru 
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itu harus belajar jadi harus bisa menampung seluruh gaya belajar siswa, selain itu waktu yang 
terbatas kadang jadi penghalang guru pada saat proses pembelajaran. Guru harus belajar bagaimana 
caranya mewakili atau menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa dengan 
kondisi yang ada tersebut. 

 
Upaya yang Dilakukan untuk Menghadapi Kendala dalam Penerapan Pembelajaran 
Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di SDN 013 Kumantan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala atau hambatan yang dialami oleh 
guru UPT SDN 013 Kumantan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Adapun upaya yang 
dapat mengurangi kendala yaitu menyusun rencana pembelajaran dengan menyusun strategi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan juga prosedur pembelajaran, dengan tujuan untuk 
memaksimalkan waktu pada saat proses belajar mengajar di kelas. Menurut Paridah (2019), 
manajemen waktu merupakan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, tindakan dan 
evaluasi. Dengan hal tersebut hal yang dijadikan capaian akan terlaksana secara efektif dan efisien.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan pada bab IV, maka kesimpulan dari penelitian 
ini adalah dari hasil observasi dan wawancara adalah Pemahaman guru tentang pembelajaran 
berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di SDN 013 Kumantan sudah baik. Guru sudah mampu 
merancang, dan melaksanakan pembelajaran dengan sebaik mungkin. Guru juga sudah menguasai 
apa saja yang seharusnya di kuasai seperti mengelompokan perserta didik, membuat bahan ajar 
sampai melakukan evaluasi. Perencanaan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran 
IPAS di SDN 013 Kumantan adalah melakukan pengelompokan peserta didik guru membuat bahan 
ajar yang akan digunakan dan menyesuaikannya dengan gaya belajar peserta didik. Kemudian 
semua yang direncanakan diperlihatkan kepada kepala sekolah untuk melakukan pra observasi. 
Dalam pra observasi ini guru melakukan diskusi Bersama kepala sekolah mengenai apa yang sudah 
direncanakan tersebut. Kemudian jika terdapat beberapa kesalahan guru diminta melakukan 
perbaikan. Lalu barulah guru melakukan pelaksanaan didalam kelas. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di SDN 013 Kumantan sudah sesuai dengan 
perencanaan yang dirancang diawali dari pembagian kelompok belajar, konten yang dipelajari, 
proses saat belajar dan produk. Untuk konten dikelas IV adalah mengenai barter sedangkan dikelas 
V adalah mengenai rantai makanan. Untuk produk yang dihasilkan tergantung dari gaya belajar 
perta didik. Peserta didik yang visual menghasilkan produk berupa gambar. Peserta didik dengan 
gaya belajar audio menghasilkan produk ringkasan materi. Sedangkan peserta didik dengan gaya 
belajar kinestetik menghasilkan produk laporan. 
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